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“Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan untuk
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridoi; dan masukkanlah aku dengan
rahmat-Mu kedalam golongan hamba- hamba Mu yang saleh”.
(Q.S. An-Naml[19]: 19)!
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(14 :u,.i.;d. 21]))

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- orang yang berbuat
baik”. (Q.S. al-Ankabut[29]: 69) *

Saat seseorang benar-benar menginginkan sesuatu, segenap alam semesta
akan bersatu untuk membantu orang itu mewujudkan mimpinya: ’

Pemikiran adalah alat Tuhan yang menghubungkan kita
dengan harta pusaka ilahiyyah kita dan merupakan inti
dari segala fungsi psikologis. ¢

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha
Putra:1989), hlm.595.

2 Ibid. hlm.638.

3 Paulo Coelho, Sang AlKemis (Jakarta: Alvabet, Oktober, 2001) ferj.The
Alchemist, hlm.123.

* Sydney Banks, Mata Rantai Yang Hilang (Yogyakarta: Belukar, cet.l. Juli,
2001) terj. The Missing Link Reflections on Philosophy and Spirit, hlm.L



KATA PENGANTAR

i3y o il T ais Ul o oo gl ol o) e
O oy Wi s 215,91 5385 Wiy Jla¥l) 5y Leflidg oYl agle y

c ey ALy A

Adalah sebuah anugerah yang tiada terkira besarnya schingga
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Itu semua terwujud atas
kasih sayang Allah SWT. yang tiada habis-habisnya.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi dan
Rasul Agung Muhammad SAW., para keluarganya, sahabat serta orang-
orang yang mengikuti petunjuk-petunjuk ilahi hingga akhir zaman. Amin.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari tidak lepas dari
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, baik yang bersifat materi
maupun non materi. Atas semuanya penulis mengucapkan banyak terima
kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah membantu kelancaran penulisan skripsi ini.

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih khususnya
kepada:

1. Bapak Drs. H. M. Fahmi, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M.SI dan M. Alfatih Suryadilaga,

M.Ag, selaku ketua dan sekretaris jurusan Tafsir Hadis.



10.

Bapak Dr. Suryadi, M.Ag dan Dadi Nurhaedi, S.Ag M.Si, selaku
pembimbing dan pembantu pembimbing penulisan skripsi.

Bapak Muhammad Hidayat Nur, M.Ag, selaku penasehat akademik.
Para dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Kedua orang tua penulis, A.Syattho Khariri dan Zakiroh, beserta
adik-adik penulis tercinta, Haikal, Usmufidah, Millah, Khalwa yang
senantiasa mendo’akan serta memberikan dukungan dan dorongan
baik moril maupun materiil atas terlaksananya skripsi ini.

Al-Marhum Al-Maghfurlah KH. Asyhari Marzuqi beserta Hj. Barokah
Asyhari yang selalu membimbing penulis menuju terang jalan
istiqgomah ilahiyah.

Bapak KH. Muslim Nawawi selaku pengasuh Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta, serta seluruh pengurus dan santri
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Guru Penulis Al-Marhum Al-Maghfurlah KH. Khudori Tabri, Habib
Lutfi Ibnu Yahya dan Habib Naufal yang senantiasa memberikan
bimbingan, do’a dan ilmunya kepada penulis.

Rekan-Rekan Forsmap/Kesip dan Pondok Pesantren Nurul Ummah,
karena canda tawa kalianlah penulis jadi lupa mengerjakan skripsi,

dan karena kalian jugalah skripsi ini bisa terselesaikan, terima kasih.



Akhirnya hanya kepada Allah-lah, penulis memohon balasan atas
amal baik semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.
Dengan iringan doa, semoga Allah SWT membalas amal baik mereka dan
menjadikannya sebagai amal saleh, Amin. Dengan penuh harapan semoga
tulisan ini dapat bermanfaat, sekecil apapun bagi nusa, bangsa dan agama.

Amin.

Yogyakarta, 23 Maret 2005

Penulis

Muhammad Isbiq



PERSEMBAHAN

Kepada:

Almamaterku tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kedua Orang tuaku, Abah dan Ummiku tercinta yang telah melahirkan,
mendidik, menjaga, merawat, mengajari ilmu dan membesarkanku.
Kedua Orang yang telah menjadi bagian hidup dan keluargaku; Zaenab
dan Warjoko yang senantiasa mendidik dan mengajari arti kedewasaan.
Adik-adikku tercinta; Haikal, Usmufidah, Millah dan Khalwa Anjumi
yang senantiasa mendukung dan mendo'akanku.

Kuselesaikan skripsi ini demi bhaktiku dan harapan ridho mereka.



TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/u/1987.

A. Konsonan Tunggal

Hurul Arab Nama Hurul Latin Nama

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
I es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
| koma terbalik di atas
ge
ef

ix



B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

ditulis
ditulis

C. T3’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis &

ditulis
ditulis

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan .

D. Vokal Pendek

1a’ala




kasrah i
dammah u
yazhabu

E. Vokal Panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap

ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

Xi



H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

1. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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ABSTRAK

Al-Nasikh wa al-Mansukh dalam hadis merupakan salah satu dari
pembahasan ilmu hadis. Dalam perkembangannya konsep naskh sangat
kontroversial, maka sekiranya tidak berlebihan jika nas ini dilihat dari
perspektif historis serta diangkat dalam sebuah kajian hadis dan w/um al-
hadis akan memiliki peran yang signifikan dalam wacana keilmuwan hadis.
Hal ini terbukti bahwa, jika hadis diasumsikan sebagai hadis al-nasikh
maka yang berhak menasikh adalah Rasulullah SAW. semata. Persoalannya
bukan tidak menerima interpretasi, akan tetapi banyak hadis-hadis Nabi
SAW. yang secara lahiriyah mengindikasikan adanya kontradiksi antara
hadis yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut haruslah ada petunjuk
Nabi SAW. yang jelas.

Pokok pembahasan skripsi ini adalah deskripsi Al- Hafiz Abu Bakr
Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani tentang konsep al-nasikh wa
al-mansukh al-hadis dan aplikasinya dalam kitab a/-I'tibar fi al-Nasikh wa

al-Mansukh min al-Asar. Secara akademik, signifikasi penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana keefektifan konsep al-nasikh wa al-mansukh
al-hadis dan aplikasinya menurut Al-Hazimi dalam kitab a/-I'tibar fi al-
Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar, disamping untuk memperkaya wacana
seputar u/umul hadis bagi para pemerhati dan peneliti hadis.

Pisau analisa yang dipakai Al-Hazimi dalam menyusun kitabnya adalah
dengan pemakaian analisa kontekstual atau dengan kata lain adalah situasi dan
kondisi yang merupakan suatu keadaan (peristiwa) yang dijadikan oleh Al-Hazimi
sebagai dasar pembahasan hadis-hadis yang nasikh ataupun yang mansukh. Selain
itu dipakai juga asbabul wurudsiya sebagai dasar untuk penjelasan makna dan
maksud yang terkandung dari hadis yang dibahas, Al-Hazimi setelah diteliti dalam
kitabnya, ternyata banyak menukil pendapat-pendapat para ulama sebagai salah satu
upaya untuk melakukan pemahaman terhadap suatu hadis. Hampir pada setiap hadis
yang dibahas, ia memberikan kutipan-kutipan yang dinukilkan dari pendapat-
pendapat para ulama hadis. Di samping itu juga pendapat dari ulama fiqih, karena
hal ini tidak terlepas dari muatan hadis riwayat yang sebagian besar hadis-hadisnya
merupakan tema-tema figih.

Pendapat dari ulama yang dinukil oleh Al-Hazimi dalam memakai suatu
hadis tidak selalu sama, bahkan pemahamannya sangat beragam. Pendapat-pendapat
tersebut dikemukakan oleh Al-Hazimi scbagai keberagaman (pluralitas) dalam
memahami suatu hadis yang sedang dibahasan, dan metode pembahasan dalam kitab
al-I'tibar 7 al-Nasikh wa al-Mansikh Min al-Asar baik terhadap sanad maupun
matannya telah terdapat cikal bakal pendekatan penclitian dan pemahaman dalam
sanad dan matan hadis. Sehingga hal ini bisa dipakai dan dikembangkan sebagai
langkah awal dalam pengembangan pemahaman keilmuwan hadis.

Xiv
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Literatur hadis dalam Islam adalah yang mencakup semua ucapan,
perbuatan dan keputusan Nabi Muhammad SAW., persetujuan Nabi yang tidak
diucapkan terhadap perilaku orang-orang di zamannya, dan gambaran terhadap
pribadi Nabi. Inilah definisi ortodok resmi yang diberikan oleh para teolog
Muslim di sepanjang zaman. Mula-mula, hadis dihafalkan dan secara lisan
disampaikan

Dari generasi ke generasi sampai setelah abad pertama hijriyah, hadis
ditulis dalam kitab-kitab himpunan hadis. Himpunan-himpunan ini bersama
revisi-revisi dan ulasan-ulasannya membentuk literatur hadis. Hadis, yang
merupakan sumber kedua dalam hukum Islam, menggambarkan segenap perilaku
Nabi yang di dalam bahasa Arab discbut dengan sunnah.

Kodifikasi hadis secara resmi mulai dikenal pada masa pemerintahan Umar
Ibnu Abdul Aziz ( 99-101 H), sedangkan penulisan atau pengumpulan hadis yang
bersifat pribadi telah ada sejak zaman Nabi SAW., seperti yang dilakukan oleh
Abdullah Ibnu Amru, dan penulisan hadis baru dipandang memadai pada abad
ketiga sampai keempat hijriyah. Berdasarkan kenyataan sejarah, al-Sunnah atau
al-Hadis hanya dapat diketahui melalui jalur sanad sebagai mata rantai yang
menjembatani antara terwujudnya hadis Nabi SAW. yang muncul pada masa

risalah sampai dapat dibukukannya hadis oleh para Imam hadis pada kitab
1



mereka masing-masing. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa
munculnya sanad yang terdiri dari sederetan rawi itu lebih discbabkan karena
lamanya jarak waktu antara lahirnya hadis dengan sempurnanya penulisan dan
pembukuannya. Dengan lahimya sanad, maka lahirlah berbagai ilmu hadis seperti
ilmu rijal al-hadis.!

Adapun realitas sejumlah hadis Nabi menunjukkan yang satu dengan yang
lainnya tampak saling bertentangan atau kontradiksi- istilah dalam ilmu hadis
disebut ikhtilaf al-hadis yang menimbulkan implikasi yang sangat serius
terutama dalam konteks hukum, moral; sebab mengambil hadis yang salah berarti
telah menyimpang dari kehendak Rasulullah SAW. Selain itu problem ini
memberikan peluang terjadinya perbedaan dan kesalahan oleh orang fasik.

Untuk menjawab persoalan-persoalan ini para ulama berusaha agar dapat
memahami hadis-hadis kontradiksi hingga hilang kesan akan adanya kontradiksi
tersebut. Usaha-usaha para ulama hadis tersebut tertuang dalam berbagai teori.
Teori pertama adalah a/-jam’ (teori kompromi dan akomodasi). Teori ini
didasarkan atas asumsi bahwa tidak mungkin segala yang berasal dari Nabi, baik
pemyataannya maupun perbuatannya, saling kontradiksi. Dengan teori ini
beberapa hadis yang tampak kontradiksi dicarikan penyelesaiannya dengan cara
menentukan keumuman dan kekhususannya. Akan tetapi dalam kenyataanya,
tidak semua hadis yang tampak kontradiksi itu dapat diselesaikan dengan teori

al-jam’ ini. Di antara teori lain yang cukup dikenal dan banyak diaplikasikan

! Ilmu Rijal al-Hadis adalah ilmu yang secara spesifik mengelupas keberadaan para rijal
hadis atau para transmitter hadis.. Lihat Suryadi, Mefodologi Illmu Rijal Hadis (Yogyakarta:
Madani Pustaka Hikmah, cet.Janvari 2003), hlm. 2.



oleh pakar hadis adalah teori aFnasjkh (hadis yang menghapus) dan al-mansukh
(hadis yang dihapus) serta teori tag?'lz.z

Menurut Dadi Nurhaedi, teori al-nasikh dalam kajian hadis bukanlah suatu
teori yang secara khusus lahir dalam bidang ini. Teori anasikh pada dasarnya
muncul dan digunakan oleh para ulama untuk memahami dan menetapkan hukum
(istimbat hukum) dari teks-teks al-Qur’an dan al-Hadis.” Oleh karenanya,
diskursus tentang studi atnasikh wa al-mansukh tidak hanya ada dalam literatur
studi hadis, tetapi juga dalam studi dan literatur usul figh dan wlum al-Qur’an.
Ulama yang dianggap sebagi pelopor dan diakui memiliki kemahiran tentang
hadis yang al-nasikh wa al-mansukh adalah Imam Al-Syafi'i.*

Aplikasi teori aFnasikh wa al-mansukk’ dalam kajian hadis dibangun atas
dasar bahwa perbedaan kandungan atau petunjuk hadis disebabkan oleh adanya

proses perkembangan kebijakan Nabi ke arah yang lebih baik. Kebijakan Nabi

2 Memahami hadis tidak mudah, khususnya jika terdapat hadis-hadis yang tampaknya
saling bertentangan. Terhadap problem ini, para ulama menggunakan metode nasikh-mansukh,
takhrij, dan tawagquf Lihat Mahmud al-Talhan, Taisir Mustalah Al Hadis (Beirut: Dar Al Fikr,
t.tt), hlm. 46-47.

3 Dadi Nurhaedi, “Teori Nasikh dalam Kajian Hadis”, Jurnal Studi Ilmu-Iimu Al-Qur’an
dan Al Hadis (Yogyakarta: Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunana Kalijaga, 1
Juli, 2000), him. 90-91.

* Imam Syafi’i adalah ulama yang pertama kali memformulasikan teori naskh.
Dikarenakan teori ini belum pernah muncul pada masa Nabi, tapi muncul ketika umat Islam telah
berakulturasi dengan budaya lain, maka ada secbuah prejudice bahwa konsep naskh itu adalah
pengaruh dari pranata sosial dan hukum Romawi. Afdawaiza mengutip dari Noldeke mengatakan
bahwa gagasan naskh diilhami dari agama Kristen yang memegang konsep pembatalan hukum-
hukum Musa (Taurat). Dalam Bibel, secara tidak langsung mengandung ide pembatalan yang
mencakup isi atau teksnya. Lihat Afdawaiza, “Redifinisi Konsep Naskh (Studi atas Pemikiran
Abdullah Ahmad Al-Na’im)” Jurnal Hmu-Ilmu Al-Qur’an dan Al- Hadis (Yogyakarta: Jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga, vol.2, no.1, juli 2002), him.5.

> Ada tiga istilah yang digunakan berkaitan dengan istilah ini, yaitu :

1)  Nasakh adalah istilah yang digunakan ilmu nasikh- mansukh.

2)  Al-Nasikh adalah istilah yang digunakan bagi hukum-hukum yang

menghapus.

3)  Al-Mansukh adalah istilah yang digunakan bagi hukum yang menghapus.

Lihat Muhammad Jamil Zamin, Bagaimana Memahami Al-Qur’an, ferj. Salatuddin
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1995), him. 46.



yang tercermin dalam hadis-hadisnya dan muncul belakangan atau lebih akhir
dari persoalan yang sama, dianggap sebagai revisi atas kebijakan sebelumnya.
Hadis-hadis dalam konteks ini disebut sebagai aknasikh. Sedangkan hadis-hadis
yang muncul kemudian discbut a/-mansukh. Jadi asumsi didasarkan atas
pertimbangan sejarah dan waktu kemunculan hadis.

Al-Nasikh wa al-mansukh merupakan hal yang harus diketahui olch
mereka yang menekuni tentang hukum-hukum syari’at. Sebab tidak mungkin
bagi seorang pengkaji untuk menggali hukum-hukum dari dalil-dalil tanpa
mengetahui dalil-dalil yang a/-nasikh dan al-mansukh. Dalam hal ini, Al-Hazimi
dalam kitabnya a/-Itibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar (kitab yang
akan diteliti oleh penulis) mengatakan bahwa cabang ilmu ini merupakan
kesempurnaan Jjtihad, sebab rukun utama ijtihad adalah mengetahui dalil nagli.
Salah satu fungsi dalam pengutipan (dalil-dalil nag/i) adalah dengan mengetahui
mana yang al-nasikh dan mana yang al-mansukh. Sebab memahami hadis secara
literal memang mudah akan tetapi secara detail sangatlah sulit. Hal ini
dikarenakan adanya misteri-misteri yang terkandung di dalam teks-teks itu yang
mengakibatkan tidak mudah untuk menggali kandungan hukumnya. Salah satu
cara mengetahui kejelasannya adalah dengan mengetahui mana hadis yang awal
(al-mansukh) dan yang mana hadis yang akhir (atnasikh) dari dua hadis yang
tampak bertentangan.’

Karena urgensinya ilmu ini, para sahabat, fabiin dan ulama sesudahnya

memberikan perhatian yang serius dengan menyusun dan

¢ Imam al-Hafiz al-Nasabah Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani,
Al-I'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar, hlm.3-4.



mensistematisasikannya dalam karya-karya dalam bidang ini. Seperti halnya
Qatadah ibn Diamanah al-Sadusi (61-118) dalam kitab a/-Nasikh wa al-Mansukh
yang merupakan karya terklasik abad kedua hijriyah. Kitab Nasikh al-Hadis wa
Mansukhuhu karya Al-Hafiz Abu Bakr Ahmad Ibnu Muhammad al- Asram (-264)
yang merupakan kitab karya di scla-sela abad kedua dan ketiga hijriyah dan
masih dalam bentuk manuskrip.

Karya yang paling lengkap adalah kitab Nasikh al-Hadis wa Mansukhulu
karya Abu Hafs Umar Ahmad al-Bagdadi atau yang dikenal dengan Ibnu Syahin
yang merupakan ulama hadis abad keempat hijriyah. Setelah itu, yang paling
lengkap adalah kitab a/-I'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar karya Al-
Hafiz Abu Bakr Muhammad ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani (548-584). Kitab
ini menurut Muhammad Ajjaj al-Khatib telah dicetak beberapa kali.

Muhammad Ajjaj al-Khafib mengatakan bahwa Al-Hazimi melalui
kitabnya, al-I'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar, telah memanfaatkan
jerih payah ulama yang telah mendahuluinya, seperti Ibnu Syahin dan Qatadah,
sehingga karyanya menghimpun pendapat-pendapat dan khabar dari mercka yang
kemudian di¢arjzh dari salah satu pendapat atas pendapat yang lain.’

Hal-hal yang terungkap di atas merupakan faktor-faktor yang mendorong
penulis untuk meneliti dan mengkaji mengenai persoalan seputar al-nasikh wa al-
mansukh dalam hadis. Dalam konteks ini, penulis ingin mengkaji kitab a/-I'tibar
fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar karya Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad

Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani.

7 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him,289-290.



B.

Adapun alasan penulis untuk mengkaji kitab a/-I'tibar fi al-Nasikh wa al-
Mansiikh min al-Asar karena kitab ini dianggap sebagai kitab yang membahas
secara detail dan lengkap mengenai konsep alnasikh wa al-mansukh dalam
kajian ilmu hadis schingga tentunya dengan meneliti dan menganalisa kitab ini
akan diperoleh pemahaman secara komprehensif mengenai konsep aknasikh wa
al-mansukh dalam ilmu hadis. Di samping itu juga tentang penyusun dari kitab
ini yakni Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani yang
dikenal sebagai ulama hadis yang sigah dan menguasai beberapa keilmuan Islam
seperti tafsir, hadis, figih dan lain-lainnya.

Dari persoalan dan latar belakang di atas, kiranya merupakan pendorong
dan hal yang menarik untuk dilakukan kajian penelitian tentang studi kitab
tersebut. Selain itu, kajian ini diharapkan dapat menggairahkan kajian-kajian
penelitian studi kitab hadis umumnya dan studi tentang al-nasikh wa al-mansukh
khususnya.

Rumusan Masalah

Dari uraian dalam latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan
masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-
Hazimi al-Hamdani tentang konsep al-nasikh wa al-mansukh al-hadis
dalam kitab al-T'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansikh min al-Asar.

2. Bagaimana aplikasi konsep al-nasikh wa al-mansukh al-hadis dalam kitab
al-T'tibar i al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar karya Al-Hafiz Abu

Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Mengetahui pemaparan sistematika penulisan kitab dan metode yang
diambil oleh Al-Hafiz Aba Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi dalam
kitab al-I'tibar £i al-Nasikh wa al-Mansiukh min al-Asar, sehingga
diperoleh pemahaman yang detail dan komprehensif mengenai konsep a/-
nasikh wa al-mansukh hadis dalam kitab al-/tibar fi al-Nasikh wa al-
Mansukh min al-Asar.

2. Mengetahui aplikasi konsep a/-Nasikh wa al-Mansukh hadis dalam kitab
al-I'tibar i al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar karya Al-Hafiz Abu
Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani.

Selanjutnya hasil penelitian ini pada akhimya diharapkan akan mempunyai
kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

1. Mengenal lebih jauh pemikiran Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad Ibnu
Musa al-Hazimi mengenai konsep aknasikh wa al-mansukh hadis dalam
kitab al-I'tibar £i al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar.

2. Memberikan wawasan kepada para peneliti dan pembaca tentang konsep
dan aplikasi alnasikh wa al-mansukh dalam hadis.

3. Sebagai salah satu model bagi para pengkaji dan peneliti literatur kitab-
kitab hadis.

4. Sebagai sumbangan pemikiran penulis dalam mengembangkan hadis pada

umumnya.



D. Tinjauan Pustaka

Usaha-usaha yang dilakukan oleh para ulama untuk mencari jawaban atau
penyelesaian terhadap hadis-hadis yang tampak saling bertentangan telah banyak
dilakukan. Dalam hal ini khususnya yang dilakukan oleh para ulama fiqih, usu/
figih dan hadis. Salah satunya adalah Imam Syafi’i dalam kitab A/-Risalah dalam
satu babnya menulis tentang aFnasikh wa al-mansukh untuk menjawab masalah
hukum yang bertentangan, baik dalam al-Qur’an ataupun hadis-hadis yang
kontradiktif. Begitu pula yang dilakukan oleh Ibnu Qutaibah dalam 7a’wil
Mukhtalif al-Hadis yang membahas tentang masalah-masalah hadis yang
tampaknya bertentangan, dan kitab-kitab sejenisnya yang telah dikarang oleh
ulama figih dan hadis. Begitupula dengan masalah alnasikh wa al-mansukh al-
hadis atau sunnah, para pemikir Muslim telah membahasnya secara panjang
lebar. Hal ini dapat dilihat dalam kitab Mukhtasar al-Nasikh wa al-Mansukh fi
Hadis Rasulillah SAW. karya Izz al-Din Husain yang telah memaparkan
pemikirannya tentang naskh dalam hadis.®

Kitab al-Nasikh wa al-Mansukh karya Ibnu Syahin, seorang tokoh hadis
Bagdad yang hidup pada akhir abad III H, yang memaparkan konsep alnasikh wa
al-mansukh atas hadis yang tampaknya bertentangan berikut contoh-contohnya.
Kitab ini lebih jauh telah diteliti dan dianalisis oleh saudara Feri Adnin dalam
skripsinya yang berjudul Pemikiran Ibnu Syahin tentang Nasikh-Mansukh dalam
hadis (Tela’ah atas Kitab Nasikh wa al-Mansukh min al-Hadis). Di dalam skripsi

tersebut pembahasannya difokuskan pada studi tokoh Ibnu Syahin yakni

8 [zz al-Din Husain, Mukhtasar al-Nasikhwa al-Mansukh fT Hadis Rasulullah SAW
(T.t.p: t.p, t.t), him.12.



bagaimana pokok pemikiran Ibnu Syahin tentang al-nasikh wa al-mansukh dan
konsistensi pemikirannya dalam penerapan hukum terhadap hadis-hadis yang
berlawanan’.

Ibnu al-Asir al-Jazari dalam kitabnya, Jami’ al-Usul Min Abhadis al-Rasul,
telah menjelaskan beberapa permasalahan naskh dalam hadis, seperti syarat-
syaratnya, metode dan cara mengetahui redaksi hadis yang kontradiktif.'®

Abd al-Muta’al Muhammad al-Jabari dalam kitab al-Nasikh wa al-
Mansikh baina al-Isbat wa al-Nafi yang secara umum menjelaskan tentang
bagaimana konsep alnasikh wa al-mansukh al-Qur’an dan al-Hadis masih terus
menjadi perdebatan, baik di antara ulama muwfagadimin maupun ulama
mutaakhirin."'

Dadi Nurhaedi menulis artikel dalam jurnal dengan judul “Teori Naskh
dalam Kajian_“. Dalam tulisannya, ia memaparkan permasalahan naskk dalam
studi hadis yang meliputi asal usul teori naskh dan kritik atas teori naskh yang
dalam kajian studi hadis telah umum d;ipraktekkan.12

Buku-buku di atas akan sangat mendukung dalam penelitian dan
penelusuran seputar konsep al-nasikh wa al-mansukh secara umum dan pola a/-

nasikh wa al-mansukh dalam hadis secara khusus. Adapun kitab yang akan

diteliti dan dibahas oleh penulis yakni kitab al-I'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh

® Feri Adnin, “Pemikiran Ibnu Syahin tentang Nasikh-Mansukh dalam hadis; Telaah atas
Kitab Nasikh wa al-Mansikh min al-Hadis®. (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga,2004), hlm.7.

19 Thnu “Asiral Jazari, Jami’ al-Usil min Ahadis al-Rasul (Beirut: Dar Thya al-Turas al-
A’rabi, 1984), hlm.1. _

I Abdul Muta’al Muhammad al-Jabiri, A/-Nasikh wa al-Mansikh baina al-Isbat wa al-
Naif(Al-Azhar: Dar Taufiq, 1986), hlm.7.

12 Dadi Nurhaedi, “Teori Naskh dalam Kajian Hadis ", Jurnal Studi Ilmu-Iimu al-Qur’an
dan al-Hadis, 1, Juli 2000, him.89-100.
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min al-Asar karya Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-
Hamdani, sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti ataupun
membahasnya. Atas dasar inilah, penulis ingin mengkaji bagaimana Al-Hafiz
Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani dalam menerapkan
hadis yang dianggap alnasikh wa al-mansukh sehingga karyanya dianggap
sebagai karya monumental yang paling lengkap membahas tentang konsep ak

nasikh wa al-mansukh hadis setelah Ibnu Syahin.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research) yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku perpustakaan
dan literatur lainnya."

Dalam pembahasan skripsi ini, penelitian bersifat deskriptif-analitik yakni
data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis'* dan
pengolahannya menggunakan non-statistik. Dalam hal ini dibagi menjadi
beberapa tingkatan.

1. Teknik pengumpulan data

Dalam pengumpulan data, yang dilakukan adalah pelacakan data dari
sumber primer yakni kitab al-[tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar
serta sumber-sumber sckunder yang menunjang dan berkaitan dengan
permasalahan yang dikaji seperti kitab-kitab yang berhubungan dengan masalah

kajian penelitian ini.

13 Sutrisno Hadi, Metodologi Resecarch, Jilid I(Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm.3.
4 Winarno Surakhmat, Dasar dan Teknik penelitian (Bandung: Tarsito, 1972), hlm.132.
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2. Teknik pengolahan data

Tahap pengolahan data dibagi menjadi dua tahap, yaitu deskripsi dan
analisis isi. Sementara dalam pengolahannya, penulis menggunakan corak
berfikir:

a. Induktif-deduktif

Data-data yang dikumpulkan dalam rangka memperoleh
gambaran utuh tentang konsep alnasikh wa al-mansukh hadis dalam
kitab al-Itibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar karya Al-
Hafiz Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi al-Hamdani .

Induktif yaitu data-data yang dikumpulkan kemudian diambil
kesimpulan yang bersifat umum.

Deduktif adalah merupakan kebalikan dari induktif, yaitu
pengertian umum yang dipersempit dalam penerapan yang lebih
khusus”’.

Selanjutnya dari kesimpulan yang bersifat umum tersebut,
dibuat penerapan yang lebih khusus, untuk memperoleh gambaran
utuh mengenai konsep alnasikh wa al-mansukh hadis dalam kitab a/-
I'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansiukh min al-Asar dalam memahami
hadis-hadis Nabi yang tampaknya saling kontradiktif.

b. Evaluatif
Dalam rangka menganalisis dan mengkritisi kitab al-I'tibar £i al-

Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar, penulis mencoba menampilkan

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him.24.
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bagaimana konsistensi pandangan Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad
Ibnu Musa al-Hazimi mengenai konsep al-nasikh wa al-mansukh al-

hadis dalam kitabnya serta dalam pengambilan hukum (Zstimbat).

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan alur pembahasan dalam skripsi ini, maka disusun
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada bab pertama dibahas pendahuluan untuk menjelaskan beberapa hal
yang mendasar yang terkait penulisan skripsi ini. Di antaranya adalah latar
belakang masalah atas urgensi penelitian ini. Permasalahan yang muncul
dirangkum dalam sebuah rumusan masalah. Dikemukakan pula mengenai tujuan
dan kegunaan penelitian ini, selanjutnya dalam telaah pustaka diketahui posisi
penelitian ini, kemudian dijelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab ini ditutup dengan sistematika pembahasan yang menguraikan alur
pembahasan skripsi ini.

Bab kedua menjabarkan tentang seputar konsep al-nasikh wa al-mansukh
dalam hadis. Pada bab ini dibahas pengertian al-nasikh wa al-mansukh dan ruang
lingkup pembahasannya yang di antaranya meliputi pengertian dan macam-
macam al-nasikh wa al-mansukh serta kegunaan mengetahui alnasikh wa al-
mansukh hadis.

Bab ketiga mengenai Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad [bnu Musa al-Hazimi
dan kitab al-I'tibar i al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar. Pembahasan ini

dilakukan dalam dua bagian. Perrama, biografi penyusun termasuk aktivitas
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keilmuwan, guru-guru, murid-muridnya, komentar Ulama’ dan ahli Hadis
terhadap Al-Hazimi dan kedua, mengenai kitab al-I'tibar fi al-Nasikh wa al-
Mansukh min al-Asar. Pembahasan mengenai kitab ini mencakup sistematika,
metode, pendekatan, kelebihan dan kekurangan dari kitab al-I'tibar fi al-Nasikh
wa al-Mansitkh min al-Asar.

Bab Keempat membahas tentang kajian kritis al-nasikh wa al-mansukh
dalam kitab al-I'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansikh min al-Asar. Bab ini membahas
analisa terhadap konsep atnasikh wa al-mansukh al-hadis dalam kitab al-I'tibar fi
al-Nasikh wa al-Mansikh min al-Asar dan aplikasi konsep al-nasikh wa al-
mansikh dalam kitab al-I'tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar karya
Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi.

Bab Kelima berisi kesimpulan dan saran-saran. Bab ini merupakan penutup

dari keseluruhan rangkaian penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan bab-bab yang telah lalu, maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Al-Hazimi melalui kitabnya, al-‘Itibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh
min al-Asar, menegaskan bahwa naskh berarti penghapusan suatu
hukum syara’ oleh (dengan) dalil syara’ yang secara kronologis turun
lebih dahulu, kemudian ketika antara keduanya terdapat pesan hukum
yang bertentangan yang tidak bisa dikompromikan. Sedangkan untuk
mengenali hadis yang alnasikh wa al-mansukh, Al-Hazimi melalui
kitabnya al-‘Itibar £ al-Nasikh wa al-Mansiukh min al-Asar
menerangkan beberapa syarat yang diperlukan dalam penerapan teori
naskh:

a. Hukum yang dinaskh atau yang dimansukh adalah hukum syara’.
b. Dalil penghapusan hukum tersebut adalah khitab syar’i yang
datang lebih kemudian dari khjtab yang hukumnya al-mansukh .

c. Kitab yang al-mansukh hukumnya tidak terikat (dibatasi) dengan
waktu tertentu, sebab kalau tidak demikian maka hukum akan
berakhir dengan berakhirnya waktu tersebut dan dengan demikian

tidak disebut naskh.
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2. Setelah mencermati dan menelaah Kitab al-Itibar fi al-Nasikh wa al-
Mansikh min al-Asar karya Al-Hazimi, maka penulis menyimpulkan
bahwa Kitab a-tibar fi al-Nisikh wa al-Mansikh min al-Asar
disusun menurut klasifikasi subjek fighiyyah, dan subjek tersebut
dibagi ke dalam beberapa bab dan sebagian dari bab tersebut dipecah
menjadi beberapa fasal, sedangkan aplikasi konsep al-Nasikh wa al-
Mansiikh hadis dalam kitab al-Itibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min
al-Asar karya Al-Hafiz Abu Bakr Muhammad Ibnu Musa al-Hazimi
al-Hamdani dapat dilihat dengan beberapa catatan sebagai berikut:

a. Metode yang digunakan dalam penulisan kitab ini berbeda dengan
kitab lain, yaitu perpaduan antara metode lama dengan metode
baru. Kemudian dengan metode tersebut dikemas dalam bentuk
tulisan dengan validasi samad yang sahih, akurat serta
menampilkan tema-tema bahasan dengan materi khusus hadis-
hadis alnasikh wa al-mansukh secara bab fighiyyah.

b. Analisis/ pembahasan hadis dari segi asbabul wurud, sehingga
dapat diketahui hubungan antara hadis yang terdahulu (al-
mansukh) dan yang datang kemudian (al-nasikh).

c. Kandungan hukum dan argumentasi fuqaha’ serta tarjih di antara
mereka, yang dikenal dengan istimbat hukum.

d. Menggunakan interdisipliner ilmu, seperti fiqih, usul figih, hadis-
ilmu hadis, dan lain-lain, schingga hasil karyanya tidak diakui

sebagai hasil permikiran pribadi tetapi merupakan sebuah ikhtisar.
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Dengan rendah hati Al-Hazimi mengaku hanya menghimpun

dalam uraian indah.

B. Saran-saran
Setelah melalui perjalanan panjang melakukan kajian al-nasikh wa al-
mansukh hadis dalam kitab a/-‘Itibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar
karya Al-Hazimi, kiranya penulis merasa perlu mengemukakan beberapa saran
sebagai lanjutan tulisan penulis atas hal-hal tersebut diatas:

a. Perlunya ditindak lanjuti penelaah yang khusus mendalam kajian al/-
nasikh wa al-mansukh al-hadis, baik dalam kaitannya dengan metode,
pola maupun bentuk al-nasikh wa al-mansukh itu sendiri. Bagi para
pengkaji, hendaklah dapat berhati-hati dalam menela’ah hadis yang
kontradiktif ataupun yang dianggap al-nasikh dan al-mansukh dengan
mempertimbangkan aspek-aspek yang berhubungan dengan syarat-
syarat al-nasikh dan aFmansukh al-hadis.

b. Kitab al-‘Itibar i al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Asar karya Al-
Hazimi hendaknya dapat dimunculkan sebagai wacana kajian at
nasikh wa al-mansukh hadis alternatif, karena metodenya yang
dipandu antara metode tahlili dan maudu’i dengan cara melengkapi.

c. Penulis juga menyarankan kepada para ulama’, kyai dan semua
intelektual muslim untuk tidak bosan-bosannya membuat sebuah
karya tulis dalam bidang apa saja atau bidang yang mereka tekuni

sebagai bukti atau kenangan bahwa mereka pernah hidup di bumi,
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sehingga karya mercka dapat dinikmati oleh generasi sesudahnya.
Mereka diharapkan tidak cukup dengan perantara lisan saja dalam
mentransfer ilmunya, namun juga melalui tulisan yang menurut
penulis lebih akan tahan lama dan dapat dinikmati oleh orang banyak
dari pada hanya menggunakan perantara lisan yang hanya mampu

dinikmati oleh orang yang mendengarkan saja pada waktu itu.

C. Kata Penutup

Al-Hamdulillah penulis bersyukur kepada Allah SWT. karena pada
akhimya mampu menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa penulis sampaikan ucapan
rasa terima kasih yang tak terhingga kepada berbagai pihak, atas bantuan dan
arahan yang penulis dapatkan selama perjalanan penulisan skripsi ini.

Pada akhirmya, penulis telah berupaya dengan sungguh-sungguh atas
skripsi ini, akan tetapi penulis menyadari keterbatasan dalam penyampaian
maupun pemaparannya. Oleh karena itu, segala kritik dan saran untuk perbaikan
skripsi ini akan senantiasa diterima dengan tangan terbuka.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri maupun bagi

pembacanya. Amin.

Yogyakarta, 23 Maret 2005
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